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ABSTRACT

Merdin, Fauzan Zakaria. 2011. Charracteristic and land potency of Dulamayo garden
S=mming for maize development.

Upland is an agriculture areas that it used with primery water source from rain. It have
potentially for food yielding from wide and suitability aspects. The hillslopes have much
ming factors for agriculture development i.e. maize crops. The aimed of this research was
= (1) identify the land chamracteristic as base of upland management sustainability, (2)
@=s=rmining of up land suitability for maize comodity development, and (3) determining
s=chnology packet of hillsopes management that it may implemented based on lahan
ssaracteristic and its potency. This research conducted at six month in Dulamayo garden
S=ming of Gorontalo State University. This research consists of two parts, namely the study
of soll characteristics with soil survey carried out on sample location pedon with adaptive
gl and second part was to assess of land potency based on soil charracteristics from soil
surveys and laboratories data with land suitability analysis. Assesment of land suitability
di=sses using the framework of land evaluation and root square land index as methods. The
s==ult of this research showed that the soil charracteristics of soil physics was dominantly of
srowm colour, angular blocky of soll structure, slightly sticky of soil consistency, and loamy as
=ad textures. The soil chemisty was dominantly of moderately acid, the C-organic dan base
sxchangeble content was lower, kation excange capacity was lower, but base saturation was
mighly. The easily mineral weathering of sand fraction was small amount and kaolinite clay
minerals dominatly. Therefore, the low soil fertility status. The soil family that found was
Typic Kanhaplustalf, fine, kaolinitic, isohypertermic and Typic Kanhaplustuits, coarse loamy,
k=alinitic, isohypertermic. The iand suitability classes showed that land utilization type (LUT)
Local Maize of patterns A (none ferilizing) + B (national fertilizing dosage) were dominantly
of moderately suitable with nutrient availability as limiting factors (S2na), while for pattem C
{prescription fertilizing dosage) was very suitable but any a few of nuirient availability as
imiting factors (S1na). The LUT Composite Maize to patiern A was marginally suitable with
mutrient availability as limiting factors (S3na), pattern B same as LUT Local Maize limiting
factors, but pattern C with very suitable classes but differences of limiting factors (S1wa). For
LUT Hybrids Maize dominantly of marginally suitable with water availability as limiting factors
S3wa) to pattern A+B, but pattern C dominantly of moderately suitable with water availability
=s Emiting factors (S2wa). The full recommended of LUTs was LUT Locai Maize o pattems
A=B+C, LUT Composite Maize o pattem A+B+C, and LUT Hybrids Maize to pattemn C.
while, for LUTs that requiring recommended was LUT Hybrids Maize to pattern A+B. The
Eechnology pockage that can be dones as lechmigues aspoct consisls of water and soll
consatvation .6 bench terracing, mulching, minimum tilages, rorak, pitcher ivigation and
channsl clogged on terrace. Besides, for crops intensification with panca usaha tani
mplamenting. orops diveisification belwesn Maize amd Psanut or Maze and Giesn Bsan.,
Socio-culfture aspect way of huyuls and combinations of panggeba and oiop calendars.
While mean, for Institution aspect with improvement siatus of garden farming becomes &
university famm.
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RINGKASAN

Pemanfaatan lahan kering untuk pertanian sering diabaikan oleh para pengambil
kebijakan, yang lebih tertarik pada peningkatan produksi beras pada lahan sawah karena
resiko kegagalan usaha tani lebih tinggi. Padahal, lahan kering yang potensial dapat
menghasilkan bahan pangan yang cukup dan bervariasi bila dikelola dengan teknologi dan
sirategi pengembangan yang tepat. Jagung merupakan sumber pangan kedua setelah beras
& Indonesia. Namun demikian, produksi jagung nasional masih rendah dan untuk Provinsi
Gorontalo baru mencapai rata-rata produksi sebanyak 4,82 ton ha™'. Selain itu, masih banyak
jagung yang dibudidayakan pada lahan berlereng, sehingga degradasi lahan semakin
meningkat. Di samping itu, jagung banyak ditanam pada lahan yang tidak sesuai dengan
ingkat kesesuaian lahan tersebut, sehingga produktifitasnya masih rendah.

Kebun percobaan Dulamayo yang dikelola oleh Fakultas Pertanian Universitas Negeri
Gorontalo termasuk dalam ekosistem lahan kering berlereng dengan faktor pembatas yang
cukup banyak. Lahan pertanian di sekitar kebun percobaan ini dengan ekosistem yang sama
banyak dibudidayakan untuk jagung, tetapi sampai saat ini belum diketahui karakteristik dan
potensi lahannya, sehingga pengelolaannya belum optimal. Pengelolaan lahan berdasarkan
karakteristik dan kualitasnya perlu dilakukan agar faktor pembatas penggunaannya dapat
dihilangkan atau diminimalisir. Penentuan kelas kesesuaian lahan merupakan salah satu
cara untuk mengetahui faktor pembatas tersebut, sekaligus menentukan potensi lahannya.
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui karakteristik lahan sebagai dasar pengelolaan
ahan kering berkelanjutan, (2) menentukan kesesuaian lahan kering sebagai dasar
sengembangan komoditas jagung, dan (3) menetapkan paket teknologi pengelolaan lahan
kering beriereng yang mungkin diterapkan berdasarkan karakteristik dan potensi lahannya.

Penelitian dilaksanakan terhadap tiga pedon pewakil dari bahan induk Diorit.
Pengamatan lapang dilakukan dalam satu transek lereng (toposekuen) pada posisi lereng
atas (PND1), tengah (PND2), dan lereng bawah (PND3) dengan metode survei tanah secars
grid adaptif. Contoh tanah diambil dari setiap horison pada setiap profil pedon untuk
dianalisis di laboratorium. Parameter yang diamati terdiri dari sifat morfologi, fisika, kimia dan
sifat mineralogl tanah. Data dianalisis dengan pendekatan deskriptif-kuantitatif. Proses
genesis tanah yang terjadi dilakukan melalui rekonstruksi terhadap sifat morfologi, fisika,
kimia dan sifat mineralogl tanah yang ditunjukkan saat ini. Berdasarkan hal tersebut,
dildentifikasi faktor-faktor pembentuk tanah. Selanjutnya, tanah diklasifikasi menurut sistem
Taksonomi Tanah. Penilaian potensi lahan dilakukan melalui analisis kesesuaian lahan
dengan pendekatan parametrik. Untuk penentuan kelas kesesuaian lahan menggunalkan
metode indeks lahan akar kuadrat.



t4a<i penelitian menunjukkan bahwa semua pedon yang diamati Karakteristik tanah di
Wetwn Percobaan Dulamayo didominasi oleh warna kecoklatan, struktur tanah gumpal,
somssiensi agak lekat, tektur lempung; reaksi tanah masam, C-organik rendah, basa-basa
@=per diukar rendah, kapasitas tukar katian rendah, kejenuhan basa tinggi, kandungan
mmer=l mudah lapuk dalam jumiah sedikit, dan mineral liat didominasi kaolinit, sehingga
s=ne= kesuburan tanahnya rendah. Famili tanah yang ditemukan terdiri dari Typic
Wammanlustalf. halus, kaolinitik, isohypertermik dan Typic Kanhaplustults, berlempung kasar,
s=cimik_ isohypertermik.

Potensi lahan berdasarkan kelas kesesuaian lahan menunjukkan bahwa kelas
s=se=susian lahan tipe penggunaan lahan (LUT) Jagung Lokal pola A (tanpa pupuk) + B
ssesis pupuk nasional) didominasi oleh cukup sesuai dengan faktor pembatas ketersediaan
ser= (S2na), sementara pola C (dosis pupuk preskripsi) sangat sesual dengan faktor
pembatas ketersediaan hara (S1na). Untuk LUT Jagung Komposit pola A sesuai marjinal
#@engan pembatas ketersediaan hara (S3na), pola B sama dengan LUT Jagung Lokal,
sementara pola C walaupun sangat sesuai tetapi faktor pembatasnya ketersediaan air
=tw=) Sedangkan LUT Jagung Hibrida didominasi sesuai marjinal dengan pembatas
s=t=rsediaan air (S3wa) pola A+B, tetapi pola C faktor pembatas sama dengan kelas cukup
se=u= (S2wa). Tipe penggunaan lahan (LUT) yang direkomendasikan penuh adalah LUT
Jsgung Lokal pola A+B+C, LUT Jagung Komposit pola A+B+C, dan LUT Jagung Hibrida
poi= C. Sementara untuk LUT yang direkomendasikan bersyarat adalah LUT Jagung Hibrida
o= A+B.

Paket teknologl yang dapat diterapkan secara teknis terdiri dari: penerapan teknik
konservesi tanah dan air berupa pembuatan teras bangku, penggunaan mulsa, pengolahan
minimum, pembuatan rorak, kendi irigasi ground water dan saluran buntu di bagian saluran
teras; intensifikasi tanaman dengan menerapkan panca usaha tani; diversifikasi tanaman
antara Jagung dengan Kacang Tanah atau Jagung dengan Kacang Hijau. Secara sosial
budaya dapat galakkan budaya huyula pada masyarakat tani sekitar dan dikombinasikannya
antara panggoba dengan kalender tanam. Sedangkan secara kelembagaan periu
ditingkatkan status kebun percobaan ini menjadi university farm.

Kata Kunci: Karakteristik, kelas kesesuaian, lahan kering, jagung.
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